
 
 

PENGARUH SISTEM TANAM DAN LAMA SIMPAN PADA VIABILITAS 

BENIH KEDELAI (Glycine max [L.]  Merill) DALAM RUANG  

SIMPAN DENGAN SUHU YANG BERBEDA 

 

 

 

 

 

Skripsi 

 

 

 

 

Oleh 

 

M. Nashikhudin 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2025



 
 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH SISTEM TANAM DAN LAMA SIMPAN PADA VIABILITAS 

BENIH KEDELAI (Glycine max [L.]  Merill) DALAM RUANG  

SIMPAN DENGAN SUHU YANG BERBEDA 

 

 

 

Oleh 

 

M. Nashikhudin 

 

 

 

 

Sistem tanam dan lama simpan menjadi faktor yang menyebabkan kemunduran 

benih kedelai.  Upaya untuk meningkatkan penyediaan benih bermutu yaitu 

dengan melakukan penyimpanan.  Suhu ruang penyimpanan dapat mempengaruhi 

metabolisme benih selama penyimpanan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sistem tanam dan lama simpan pada ruang simpan ber-AC 

dan suhu ruang tanpa AC.  Percobaan penelitian ini menggunakan dua faktor, 2x6 

yang disusun dalam split plot in time dan diulang 3 kali pada 3 blok.  Faktor 

pertama sebagai petak utama adalah sistem tanam kedelai yang terdiri dari 2 taraf 

yaitu monokultur (P1) dan tumpangsari (P2).  Faktor kedua sebagai anak petak 

adalah lama simpan (s) yang terdiri dari 6 taraf lama simpan yaitu 0 bulan (s1), 2 

bulan (s2), 4 bulan (s3), 6 bulan (s4), 8 bulan (s5), dan 10 bulan (s6).  Percobaan 

pertama yaitu penyimpanan benih kedelai pada suhu ruang ber-AC (suhu 

15,05±0,98℃) sebagai dan percobaan kedua adalah penyimpanan benih kedelai 

pada suhu ruang suhu ruang tanpa AC (suhu 25,05±0,95℃) sebagai percobaan 2.  

Homogenitas data diuji menggunakan Uji Bartlett dan aditivitas diuji 

menggunakan Uji Tukey. Jika asumsi tersebut terpenuhi maka dilakukan analisis 

ragam, apabila terjadi interaksi antar faktor pertama dan kedua dilanjutkan dengan 

Uji Dunnett 5% untuk membandingkan seluruh rata-rata perlakuan.  Untuk 

membandingkan antara viabilitas benih kedelai pada suhu ruang ber-AC dengan 

suhu ruang tanpa AC digunakan Uji t-hitung taraf 5%.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem tanam tidak menyebabkan perbedaan viabilitas benih 

kedelai baik pada suhu rendah maupun suhu kamar.  Lama simpan dapat 

menurunkan viabilitas benih kedelai baik pada suhu rendah maupun suhu kamar.  

Pada suhu ruang br-AC pengaruh interaksi antara sistem tanam dengan lama 

simpan terlihat pada variabel benih mati, kecambah abnormal, kecambah normal 

kuat, kecambah normal lemah, dan daya hantar



 
 

listrik.  Pada suhu ruang suhu ruang tanpa AC pengaruh interaksi antara sistem 

tanam dengan lama simpan terlihat pada variabel daya hantar listrik (DHL). 
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ABSTRACT 

 

 

INFLUENCE OF PLANTING SYSTEM AND DURATION OF STORAGE 

ON VIABILITY OF SOIL SEEDS (Glycine max [L.] Merill) IN SPACE 

STORAGE WITH DIFFERENT TEMPERATURES 

 

 

 

By 

 

M. Nashikhudin 

 

 

 

 

Planting systems and storage duration are factors that cause soybean seed 

deterioration. Efforts to improve the availability of quality seeds include storage. 

The storage room temperature can affect seed metabolism during storage. This 

study aims to determine the effect of planting systems and storage duration in air-

conditioned and non-air-conditioned storage rooms. This research experiment 

used two factors, 2x6, arranged in a split plot in time and repeated 3 times in 3 

blocks. The first factor as the main plot is the soybean planting system consisting 

of 2 levels, namely monoculture (P1) and intercropping (P2). The second factor as 

a subplot is the storage duration (s) consisting of 6 levels of storage duration, 

namely 0 months (s1), 2 months (s2), 4 months (s3), 6 months (s4), 8 months (s5), 

and 10 months (s6).  The first experiment was soybean seed storage at an AC 

room temperature (temperature 15.05±0.98℃), and the second experiment was 

soybean seed storage at a non-AC room temperature (temperature 25.05±0.95℃) 

as experiment 2.  Data homogeneity was tested using Bartlett's Test, and additivity 

was tested using Tukey's Test. If these assumptions are met, then an analysis of 

variance is performed. If there is an interaction between the first and second 

factors, it is continued with Dunnett's Test at a 5% level to compare all treatment 

means.  To compare the viability of soybean seeds in air-conditioned and non-air-

conditioned room temperatures, a t-test with a 5% significance level was used. 

The research results show that the planting system does not cause differences in 

soybean seed viability at either low or room temperatures.  Storage duration can 

reduce soybean seed viability at both low and room temperatures.  In the air-

conditioned room temperature, the interaction effect between the planting system 

and storage duration is seen in the variables of dead seeds, abnormal seedlings, 

strong normal seedlings, weak normal seedlings, and electrical conductivity.  In 

non-AC room temperatures, the interaction



 
 

 
 

effect between the planting system and storage duration is seen in the electrical 

conductivity (EC) variable. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

 

Kedelai (Glycine max [L]. Merill) merupakan salah satu komoditas yang 

mengandung protein dan minyak nabati sehingga merupakan salah satu tanaman 

pangan terpenting setelah padi dan jagung.  Kedelai banyak digunakan sebagai 

bahan baku olahan seperti tahu, tempe, kecap, susu, pakan dan hasil industri.  

Berdasarkan data Kementerian Pertanian (2020), produksi kedelai nasional pada 

tahun 2020 sebesar 632.326 ton, dan konsumsi kedelai mencapai 2,26 juta ton.  

Salah satu penyebab rendahnya produksi kedelai yaitu menyusutnya luas lahan 

panen secara terus menerus dari 660,8 ribu ha pada 2010 menjadi 285,3 ribu ha 

pada 2019.  Konsumsi kedelai yang tinggi memaksa pemerintah mengambil 

kebijakan impor hingga 2,71 juta ton pada tahun 2020 untuk memenuhi kebutuhan 

kedelai.  Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 

produksi kedelai baik secara kualitas maupun kuantitas agar ketersediannya 

terjaga. 

 

Pengembangan tanaman kedelai selama ini sulit dilakukan, mengingat kedelai 

merupakan tanaman penyelang atau selingan bagi tanaman utama seperti padi dan 

jagung.  Menurut Tahlim (2003), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya pengembangan tanaman kedelai, diantaranya yaitu kendala bukaan 

lahan baru, kondisi lahan yang tidak sesuai, rendahnya tingkat harga kedelai, 

terbatasnya teknologi untuk petani, dan ketersediaan benih bernutu yang terbatas.  

Optimalisasi lahan merupakan prioritas dalam pengembangan budidaya pertanian.  

Salah satu upaya pengembangan tanaman kedelai yaitu dengan melakukan sistem 

tumpangsari.  Tumpangsari merupakan sistem tanam dimana terdapat dua jenis
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tanaman atau lebih yang ditanam pada musim dan lahan yang sama (Oguzor, 

2007).  Menurut Tharir dan Hadmadi (1984), tujuan dari pola tanam tumpangsari 

adalah mengoptimalkan keterbatasan lahan, tenaga kerja, modal kerja, pemakaian 

pupuk dan pestisida lebih efisien, mengurangi erosi, konservasi lahan, stabilitas 

biologi tanah dan mendapatkan produksi total yang lebih besar dibandingkan 

penanaman secara monokultur.   

 

Salah satu kelemahan tumpangsari adalah timbulnya persaingan antar tanaman.  

Sundari (2020) menyatakan bahwa, tanaman singkong meyebabkan efek naungan 

sehingga penerimaan cahaya oleh tanaman kedelai berkurang akibatnya proses 

fotosintesis tidak optimal dan terjadi penurunan hasil.  Kebutuhan kedelai 

nasional sangat tinggi, sehingga diperlukan peningkatan produktivitas kedelai 

nasional.  Dengan demikian benih kedelai berkualitas dan mempunyai daya 

berkecambah yang baik sangat diperlukan.  Menurut Purwanti (2004), rendahnya 

penggunaan benih bermutu tinggi merupakan salah satu faktor penghambat 

produksi kedelai di Indonesia.  Hal tersebut antara lain disebabkan cepatnya 

kemunduran benih selama penyimpanan, sehingga sulit untuk menyediakan benih 

berkualitas tinggi. 

 

Salah satu indikator yang berkaitan dengan kualitas benih yaitu perkecambahan 

benih.  Pengujian viabilitas harus menggambarkan kecambah yang normal, jika 

dengan penanganan yang memadai harus merefleksikan hasil kecambah yang 

diharapkan pada saat berada di persemaian (Ekowahyuni et al.  2012).  Menurut 

Sadjad (1981), benih yang memiliki viabilitas rendah akan mengalami 

kemunduran yang cepat selama penyimpanan, kecepatan berkecambah benih 

menurun, serangan hama dan penyakit meningkat, jumlah kecambah abnormal 

meningkat, dan rendahnya produksi tanaman. 

 

Salah satu kendala dalam penyimpanan benih kedelai adalah kemuduran benih 

yang terjadi secara cepat sehingga periode simpan menjadi pendek.  Di Indonesia 

penyimpanan benih kacang-kacangan seperti kedelai masih dihadapkan dengan 

masalah daya simpan yang rendah (Tatipata et al, 2004).  Hal yang menyebabkan 
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benih kedelai cepat mengalami kemunduran yaitu kandungan lemak dan protein 

dalam benih relatif tinggi dan kadar air benih akan meningkat jika suhu dan 

kelembaban ruang simpan cukup tinggi.  Pencegahan peningkatan kadar air benih 

selama penyimpanan salah satunya yaitu menggunakan kemasan yang kedap 

udara dan uap air (Justice dan Bass, 2002). 

 

Salah satu cara untuk menekan laju kemunduran benih dengan penyimpanan yang 

tepat.  Pada suhu rendah (18ºC – 23ºC) viabilitas benih dapat dipertahankan lebih 

lama dan proses respirasi berjalan lambat dibandingkan dengan suhu tinggi (27ºC 

– 29ºC) (Purwanti, 2004).  Tatipata et al.  (2004) mengemukakan benih kedelai 

varietas yang disimpan dengan kadar air 8% dan 10% di dalam kantong plastik 

polietilen dan kantong alumunium foil dapat mempertahankan mutunya tetap 

tinggi ≥ 90% selama 6 bulan penyimpanan. 

 

Penyimpanan merupakan suatu usaha untuk mempertahankan mutu benih sampai 

benih tersebut ditanam pada lahan.  Benih kedelai termasuk kedalam benih 

ortodoks dengan kadar air rendah, sehingga memiliki umur masa simpan yang 

panjang.  Menurut Perdana et al (2023), kedelai merupakan salah satu benih 

ortodok dengan nilai kadar air yang rendah, sehingga dapat disimpan dalam 

jangka waktu yang lama.  Selain itu, apabila kadar air awal benih 12-14%, maka 

dalam waktu satu tahun penyimpanan dapat mengakibatkan daya kecambah benih 

menurun menjadi 60%. 

 

Viabilitas dan vigor benih dalam penyimpanan akan berangsur-angsur menurun 

karena proses kemunduran benih.  Proses kemunduran benih dapat digolongkan 

menjadi 2 yaitu kemunduran kronologis dan kemunduran fisiologis.  Kemunduran 

kronologis disebabkan oleh faktor waktu dan kemunduran fisiologis disebabkan 

faktor lingkungan penyimpanan.  Faktor luar yang mempengaruhi umur simpan 

benih adalah temperatur dan ruang simpan.  Penurunan aktivitas enzim 

merupakan indikasi biokimia yang penting karena akan mengakibatkan benih 

memiliki viabilitas yang rendah (Copeland dan Mc Donald, 2001).  Tujuan 
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penyimpanan benih yaitu untuk mempertahankan viabilitas benih agar tetap tinggi 

sampai benih ditanam. 

 

Selama penyimpanan, suhu ruang simpan memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mempertahankan viabilitas benih.  Hal tersebut dipengaruhi oleh kadar air, 

suhu, dan kelembaban nisbi ruangan.  Suhu rendah menyebabkan respirasi 

berjalan lambat dibandingkan dengan suhu tinggi, sehingga viabilitas benih dapat 

dipertahankan lebih lama.  Kadar air yang aman untuk penyimpanan benih kedelai 

dalam suhu tanpa ACselama 6-10 bulan adalah tidak lebih dari 11%.  Harington 

(1972) menyatakan bahwa, kadar air yang terus meningkat merupakan masalah 

yang harus dihadapi selama proses penyimpanan benih.  Berdasarkan hal tersebut, 

perlu diketahui ada atau tidaknya respon terhadap viabilitas benih kedelai dari 

sistem pertanaman monokultur maupun tumpangsari yang disimpan selama 10 

bulan pada suhu ruang simpan yang berbeda. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah sistem tanam berpengaruh pada viabilitas benih kedelai yang 

disimpan pada suhu yang berbeda? 

2. Apakah lama simpan berpengaruh pada viabilitas benih kedelai yang disimpan 

pada suhu yang berbeda? 

3. Apakah terdapat interaksi antara sistem tanam dengan lama simpan terhadap 

viabilitas benih kedelai yang disimpan pada suhu yang berbeda?  

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh sistem tanam pada viabilitas benih kedelai yang 

disimpan pada suhu yang berbeda. 

2. Mengetahui pengaruh lama simpan pada viabilitas benih kedelai yang 

disimpan pada suhu yang berbeda. 
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3. Mengetahui pengaruh interaksi antara sistem tanam dengan lama simpan 

terhadap viabilitas benih kedelai yang disimpan pada suhu yang berbeda. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 

 

Pengadaan benih bermutu dilakukan mulai dari tahap produksi benih dan 

penyimpanan benih.  Pada tahap produksi, benih dapat dihasilkan dari jenis pola 

tanam yang berbeda yaitu monokultur dan tumpangsari.  Masalah yang sering 

muncul pada sistem tanam tumpangsari kedelai-singkong timbulnya persaingan 

antar tanaman.  Salah satu contohnya seperti persaingan dalam mendapatkan 

nutrisi, air, dan cahaya matahari.  Untuk mengatasi masalah tersebut maka 

dilakukan upaya untuk memperkecil persaingan antar tanaman yaitu dengan 

mengatur pola tanam yang tepat. 

 

Dengan kecilnya tingkat persaingan, maka diharapkan produksi hasil pertanaman 

tumpangsari akan sama dengan hasil produksi monokultur.  Jika benih kedelai 

yang diperoleh dari hasil penanaman melimpah, maka perlu adanya penyimpanan 

benih.  Penyimpanan benih dimaksudkan agar benih dapat ditanam pada musim 

yang sama dilain tahun pada musim yang berlainan dalam tahun yang sama, 

dengan tetap memperoleh mutu benih khususnya vigor yang maksimum selama 

periode simpan sepanjang mungkin. 

 

Penyimpanan merupakan suatu proses yang harus diperhatikan untuk memperoleh 

benih yang berkualitas.  Benih yang berkualitas akan mempengaruhi kualitas bibit 

yang dihubungkan dengan aspek penyimpanan adalah kualitas fisik dan fisiologis.  

Kualitas fisik dan fisiologis suatu benih dipengaruhi oleh kualitas benih saat 

proses penyimpanan.  Lama simpan adalah jangka waktu yang dibutuhkan suatu 

benih dari benih tersebut hidup sampai mati.  Tujuan dilakukan penyimpanan 

benih yaitu untuk mempertahankan viabilitas dan vigor benih sampai dengan lama 

simpan yang diujikan.  Semakin lama benih disimpan maka benih tersebut akan 

mengalami kemunduran atau vigor benih menurun.  Pada penelitian ini dilakukan 
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pengamatan pada 0, 2, 4, 6, 8, dan 10 bulan.  Penggunaan lama simpan bertujuan 

untuk mempertahankan vigor benih sampai dengan periode simpan yang lama. 

 

Benih yang akan disimpan harus bertitik tolak dari viabilitas awal yang 

semaksimum mungkin untuk dapat mencapai waktu simpan yang lama.  Vigor 

daya simpan benih mengarah kedalam proses penyimpanan benih dalam hal ini 

penyimpanan benih pada kondisi yang suboptimum.  Benih yang memiliki vigor 

yang tinggi akan mampu mempertahankan eksistensinya dalam pasca 

penyimpanan benih.  Dengan sistem pertanaman tumpangsari, diharapkan bahwa 

hasil produksi kedelai tidak berbeda dari monokultur dan tumpagsari.  Tujuan dari 

penggunaan monokultur dan tumpangsari ialah untuk membandingkan apakah 

vigor daya simpan perpopulasinya berbeda. 

 

Setelah dipanen, benih kedelai hanya akan bertahan selama 3 bulan dalam suhu 

ruang alami (Suhu Ruang tanpa AC), sehingga kondisi ruang simpan yang baik 

menjadi hal yang penting untuk diperhatikan.  Suhu ruang simpan berperan dalam 

mempertahankan viabilitas dan kemunduran benih selama penyimpanan.  Pada 

suhu rendah, respirasi berjalan lambat dibandingkan pada suhu tinggi.  Sehingga 

pada suhu rendah viabilitas benih dapat dipertahankan lebih lama.  Dalam 

penelitian ini menggunakan dua suhu ruang yang berbeda yaitu suhu ruang ber-

AC 15,05±0,98℃ dan tanpa AC 25,05±0,98℃.  Penggunaan suhu yang berbeda 

bertujuan untuk membandingkan respon penurunan kemunduran benih. 

 

Perlakuan dengan suhu rendah dan kelembaban terkontrol diharapkan dapat 

mengendalikan atau menekan respirasi pada benih yang akan menghasilkan nilai 

kebocoran benih yang rendah.  Sebaliknya, apabila saat penyimpanan benih buruk 

ataupun tidak tepat seperti kondisi lingkungan yang tidak terkontrol yaitu dengan 

suhu lingkungan yang tinggi, dapat menyebabkan peningkatan laju respirasi yang 

dipengaruhi oleh aktifitas enzim sehingga akan berdampak pada kerusakan 

membran sel sehingga nilai kebocoran benih akan tinggi, akibatnya mutu benih 

mengalami penurunan, kandungan gizi menurun dan benih tidak memenuh 

standar untuk dapat dijadikan benih untuk pertanaman selanjutnya. 
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Pada penelitian ini digunakan 1 varietas kedelai yaitu Dega-1.  Selanjutnya benih 

dikemas didalam plastik klip yang kedap udara dengan tujuan untuk menghambat 

kemunduran benih yang telah disimpan pada lama simpan 0, 2, 4, 6, 8, dan 10 

bulan dengan pengujian Daya Hantar Listrik (DHL) dan Kadar Air (KA).  Vigor 

benih dapat dilihat dengan melakukan uji perkecambahan dengan mengamati 

Variabel yang diamati yaitu kecepatan perkecambahan (KP), persentase kecambah 

normal kuat, persentase kecambah normal lemah, panjang tajuk kecambah 

normal, panjang akar kecambah normal, bobot kering kecambah normal kuat, 

persentase kecambah abnormal, dan persentase benih mati. 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Sistem tanam tidak akan berpengaruh pada viabilitas benih kedelai yang 

disimpan pada suhu yang berbeda. 

2. Lama simpan akan berpengaruh pada viabilitas benih kedelai yang disimpan 

pada suhu yang berbeda. 

3. Pengaruh interaksi antara sistem tanam dengan lama simpan terhadap 

viabilitas benih kedelai yang disimpan pada suhu yang berbeda. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Kedelai 

 

 

2.1.1 Klasifikasi Kedelai 

 

 

Kedelai (Glycine max [L.] Merrill) merupakan tanaman yang sudah 

dibudidayakan sejak abad ke-17 dan telah ditanam diberbagai daerah di Indonesia.  

Pada tahun 1948 telah disepakati bahwa nama botani kedelai yang dapat diterima 

dalam istilah ilmiah yaitu (Glycine max [L.] Merrill).  Menurut Sumarsono 

(1991), tanaman kedelai diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Famili  : Leguminoceae 

Genus  : Glycine 

Species : Glycine max  

 

 

2.1.2 Morfologi Kedelai 

 

 

1.  Akar 

Tanaman kedelai memiliki dua macam sistem perakaran, yaitu akar tunggang dan 

akar sekunder (serabut) yang tumbuh dari akar tunggang.  Kedelai juga memiliki 

akar yang tumbuh di bagian bawah hipokotil yang dinamakan akar adventif.   
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Akar adventif terbentuk karena kondisi tertentu, seperti kadar air tanah yang 

terlalu tinggi.  Kondisi fisik dan kimia tanah, jenis tanah, cara pengolahan lahan, 

kecukupan unsur hara, serta ketersediaan air di dalam tanah sangat mempengaruhi 

perkembangan akar kedelai.  Pertumbuhan akar tunggang dapat mencapai panjang 

sekitar 2 m atau lebih pada kondisi yang optimal atau tanpa genangan 

(Adisarwanto, 2008). 

 

2.  Batang 

Hipokotil pada proses perkecambahan merupakan bagian batang, mulai dari 

pangkal akar hingga kotiledon.  Menurut Adisarwanto (2008), Tanaman kedelai 

meripakan tanaman berbatang semak dengan tinggi batang 30-100 cm.  Tanaman 

berbatang semak memiliki ciri-ciri yaitu, batang bertekstur lembut dan hijau, 

pertumbuhannya cepat, serta memiliki banyak cabang dan tinggi yang lebih 

rendah.  Batang kedelai memiliki dua tipe pertumbuhan batang, yaitu determinate 

dan indeterminate.  Batang tanaman kedelai dapat membentuk cabang sebanyak 

3-6 cabang.  Batang dengan tipe determinate memiliki ujung batang yang berakhir 

dengan rangkaian bunga, cabang batangnya tumbuh tanpa melilit tetapi lurus 

tegak keatas.  Pada batang dengan tipe indeterminate memiliki ujung batang yang 

tidak berakhir dengan rangkaian bunga dan cabang batangnya tumbuh melilit. 

 

3.  Daun 

Kedelai memiliki 2 macam bentuk daun, yaitu bulat (oval dan lancip (lanceolate).  

Daun kedelai mempunyai bulu dengan warna yang cerah dengan jumlah yang 

bervariasi.  Tebal tipisnya bulu pada daun kedelai berkaitan dengan tingkat 

toleransi varietas kedelai terhadap serangan jenis hama tertentu.  Daun kedelai 

memiliki empat tipe, yaitu kotiledon atau daun biji, daun bertiga, daun primer 

sederhana, dan profia (Adie dan Krisnawati, 2007).  Menurut Septiatin (2012), 

pada ujung daun kedelai tajam atau tumpul, lembaran daun samping mirng dan 

sebagian besar kultivar menjatuhkan daunnya saat buah polong mulai matang. 
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4. Bunga 

Pada umumnya bunga tanaman kedelai muncul atau tumbuh pada bagian ketiak 

daun.  Jumlah bunga yang muncul pada setiap ketiak daun sangat beragam dan 

tergantung dengan kondisi lingkungan atau varietas tanaman.  Biasanya jumlah 

bunga pada tanaman kedelai yaitu 2-25 bunga.  Bunga pertama yang terbentuk 

umumnya pada buku kelima, keenam, atau pada buku yang lebih tinggi.  

Pembentukan bunga dipengaruhi oleh suhu dan kelembapan.  Suhu tinggi dan 

kelembapan rendah, jumlah sinar matahari yang jatuh pada ketiak tangkai daun 

lebih banyak akan membantu proses pembungaan (Adisarwanto, 2008). 

 

5. Polong dan Biji 

Biji kedelai berbentuk polong dengan tiap polong berisi 1-4 biji.  Pada umumnya 

biji kedelai berbentuk bulat, bulat pipih, ataupun bulat lonjong.  Ukuran biji 

dikelompokan menjadi 3 kelas yaitu, biji kecil (6-10 g/100 biji), biji sedang (11-

12 g/100 biji), dan biji besar.  Menurut Adisarwanto (2008), polong kedelai 

terbentuk sekitar 10-14 hari setelah bunga pertama muncul.  Warna polong yang 

baru terbentuk berwarna hijau dan akan berubah warna menjadi coklat saat sudah 

tua atau dipanen.  Jumlah polong yang terbentuk berkisar 2-10 polong pada setiap 

ketiak daun.  Menurut Yulien (2014), ukuran dan bentuk polong menjadi 

maksimal saat awal periode pemasakan biji, hal ini kemungkinan karena 

perubahan warna polong dari hijau menjadi kuning kecoklatan pada saat masak. 

 

 

2.1.3 Syarat Tumbuh Kedelai 

 

 

Kedelai merupakan tanaman pangan berua semak yang tumbuh tegak.  Di 

Indonesia kedelai dibudidayakan sejak abad ke-17 sebagai tanaman pangan dan 

pupuk hijau.  Pada umumnya kedelai akan tumbuh baik pada ketinggian >500 

mdpl.  Oleh sebab itu tanaman kedelai banyak ditanam di daerah tropis dan 

subtropis.  Tanaman kedelai membutuhkan curah hujan antara 100-200 mm/bulan, 

sehingga tanaman kedelai dapat tumbuh baik di daerah yang memiliki curah hujan 

sekitar 100-400 mm/bulan.  Menurut Adisarwanto (2005), kedelai dapat tumbuh 

pada kondisi suhu yang beragam.  Pada saat proses perkecambahan benih, suhu 
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tanah yang optimal yaitu 30ºC, apabila suhu < 15ºC maka proses perkecambahan 

akan lambat.  Suhu yang baik yaitu antara 21-34ºC, namun akan lebih optimum 

bagi pertumbuhan tanaman jika suhu 23-27ºC.  Hal tersebut akan membuat 

tanaman kedelai tumbuh optimal jika pada kondisi tanah yang lembab.  Nilai pH 

ideal bagi pertumbuhan kedelai adalah 6,0-6,8.  Apabila pH diatas 7,0 maka 

tanaman kedelai akan mengalami klorosis, sehingga daun tanaman kedelai 

menjadi menguning dan tanaman kerdil.   

 

 

2.2 Tanaman Singkong 

 

 

Singkong (Manihot esculenta) merupakan tanaman umbi-umbian yang 

mengandung karbohidrat.  Bagian tanaman singkong terdiri dari batang, daun, 

bunga dan umbi.  Warna batang singkong bervariasi dari hijau saat muda hingga 

abu-abu, abu-abu hijau, dan putih.  Batang tanaman singkong berbentuk berongga, 

mengandung empulur berwarna putih, berstruktur seperti gabus, dan lunak.  Daun 

singkong berwarna hijau, berbentuk jari, dengan jumlah kurang lebih 3-8 helai 

daun per batang.  Tanaman singkong tumbuh baik di dataran rendah pada 

ketinggian sekitar 1.500 meter.  Suhu minimum untuk pertumbuhan singkong 

adalah sekitar 10°C, jika suhu lebih rendah dari 10°C maka pertumbuhan akan 

terhambat sehingga mengakibatkan perkembangan tanaman terhambat.  Curah 

hujan yang cocok adalah 1.500-2.000 mm/tahun.  Kelembaban udara optimal 

adalah 60-65% dan tingkat keasaman (pH) tanah untuk budidaya singkong sekitar 

4,5-8,0, dengan pH ideal 5,8. 

 

 

2.3 Tumpangsari 

 

 

Tumpangsari adalah pola tanam antara dua tanaman atau lebih di lahan dengan 

perbaikan sebagai tujuan utama produktivitas persatuan luas lahan.  Jika dua 

tanaman berbeda tumbuh pada saat yang sama, akan terjadi interaksi, sehingga 

masing-masing pabrik harus memiliki ruang yang cukup untuk memaksimalkan 

kolaborasi dan meminimalkan persaingan.  Oleh karena itu, dalam sistem 

tumpangsari perlu diperhatikan berbagai faktor seperti pengaturan jarak tanam, 
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populasi tanaman, Umur panen dan struktur tanaman masing-masing tanaman 

(Suwarto et al., 2005).  Berkurangnya hasil panen dalam sistem tumpang sari 

karena persaingan antar tanaman yang ditumpangsarikan.  Untuk itu diperlukan 

teknologi tumpangsari pembangunan harus selalu menyebutkan minimalisasi 

persaingan dengan pesaing berbagai faktor pertumbuhan, persaingan antar 

tanaman sejenis (intraspesific competition), persaingan antar bagian tanaman 

(inter-plant competition), dan kompetisi antara spesies tanaman yang berbeda 

(inter-spesific competition) (Suwarto et al., 2005). 

 

Menurut Harsono dan Subandi (2013), pengembangan tumpangsari singkong 

khususnya di Pulau Sumatera dan Kalimantan, merupakan salah satu upaya 

strategis dari dengan alasan saat ini areal budidaya singkong di kedua pulau 

tersebut cukup luas (sekitar 430.000 hektar) danterus berkembang.  Selain itu, luas 

budidaya singkong setiap tahunnya sangat kecil dan dapat ditumpangsarikan 

dengan berbagai jenis tanaman sekaligus, serta tumpangsari ini juga menghasilkan 

hasil singkong yang cukup tinggi juga mampu menghasilkan pasokan jenis 

tanaman lain yang cukup banyak, sehingga meningkatkan keuntungan usahatani.   

Sarman (2001) menyatakan bahwa, pemilihan jenis sisipan yang tepat 

mempengaruhi pola tanam tumpangsari.  Selain memanfaatkan ruang terbuka 

antar tanaman utama, model tumpangsari juga memiliki beberapa keunggulan 

lain, termasuk penggunaan tenaga kerja yang efisien, penggunaan lahan, 

penyerapan cahaya sinar matahari, jumlah tanaman dapat disesuaikan dengan 

jarak tanam.  Keuntungan lain adalah tumpangsari mempunyai peluang produksi 

lebih besar dan apabila satu jenis tanaman yang diusahakan mengalami kegagalan 

dapat dipanen tanaman alternatif, dapat menekan serangan OPT, dan menstabilkan 

kesuburan tanah. 

 

 

2.4 Vigor Daya Simpan 

 

 

Daya simpan benih merupakan informasi penting yang dibutuhkan produsen, 

konsumen karena banyak benih menunjukkan kemampuan yang sama untuk 

berkecambah belum tentu memiliki daya simpan yang sama.  Batas akhir masa 



13 
 

 
 

penyimpanan benih berada pada titik kritis teori Sadjad tahap kedua, yaitu 

suatuperiode viabilitas yang ditandai dengan menurunnya nilai vigor dan 

viabilitas potensial benih.  Menurut Widajati, et al (2013), vigor penyimpanan 

benih merupakan salah satu parameter vigor benih menunjukkan kemampuan 

benih selama penyimpanan pada sub kondisi optimal.  Benih yang memiliki vigor 

daya simpan tinggi, mampu disimpan untuk periode simpan yang normal dalam 

keadaan sub optimum dan akan lebih panjang daya simpannya jika dalam keadaan 

ruang simpan yang optimum.  Dasar pemikirannya adalah daya simpan benih akan 

berhubungan dengan periode simpan benih tersebut. 

 

Menurut Copeland dan McDonald (2001), viabilitas benih dapat diukur dengan 

tolok ukur kemampuan perkecambahan.  Perkecambahan benih merupakan 

muncul dan berkembangnya struktur terpenting dari embrio benih serta kecambah 

tersebut menunjukkan kemampuan untuk berkembang menjadi tanaman normal 

pada kondisi lingkungan yang menguntungkan.  Viabilitas benih 

menunjukkandaya hidup benih, aktif secara metabolik dan mengandung enzim 

yang dapat mengkatalisis reaksi metabolisme yang diperlukan untuk 

perkecambahan. 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN  

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Benih Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung pada bulan November 2022 hingga September 2023. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih kedelai varietas Dega 1.  

Bahan percobaan ini merupakan hasil panen dari percobaan produksi benih 

kedelai dari perlakuan sistem tanam monokultur dengan populasi kedelai 100% 

dan populasi singkong 0%, tumpangsari kedelai-singkong dengan populasi 

kedelai 67% dan populasi singkong 97%.  Peralatan yang digunakan meliputi 

plastic ziplock 9x15 cm transparan, kertas buram, karet gelang, penggaris, kertas 

label, keranjang simpan, alat penempa kertas, germinator tipe IPB 72 - 1, 

timbangan analitik, oven tipe memmert, conductivity meter tipe CT-3031 (alat 

pengukur daya hantar listrik), gelas plastik, data logger (alat pengukur RH), ruang 

simpan ber-AC dengan suhu 15,05±0,98℃ dan ruang simpan tanpa AC dengan 

suhu 25,05±0,95℃, alat tulis dan kamera. 

 

 

3.3  Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

 

 

Percobaan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua 

faktor, 2x6 yang disusun dalam split plot in time.  Faktor utama sebagai petak 

utama adalah sistem tanam kedelai yang terdiri dari 2 taraf yaitu monokultur (P1) 

dan tumpangsari (P2).  
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Perlakuan diulang 3 kali sebagai 3 blok.  Faktor kedua sebagai anak petak adalah 

lama simpan (s) yang terdiri dari 6 taraf lama simpan yaitu 0 bulan (s1), 2 bulan 

(s2), 4 bulan (s3), 6 bulan (s4), 8 bulan (s5), dan 10 bulan (s6). 

 

Terdapat dua percobaan, yaitu penyimpanan benih kedelai pada suhu ruang 

simpan AC (suhu 15,05±0,98℃) sebagai percobaan 1 dan penyimpanan benih 

kedelai pada suhu ruang kamar (suhu 25,05±0,95℃) sebagai percobaan 2.  Tata 

letak percobaan disajikan pada gambar 1 (percobaan 1) dan gambar 2 (percobaan 

2).  Pengolahan data dilakukan menggunakan software Minitab versi 17 dan Excel 

yang ditujukan untuk:  

1. Uji Bartlett untuk menguji homogenitas ragam antar perlakuan pada taraf 5% 

2. Uji Tukey untuk menguji aditivitas data pengamatan pada taraf 5% 

3. Uji ANNOVA (Analysis Of Variance) untuk menguji pengaruh simultan 

perlakuan 

4. Uji Dunnett 5% untuk membandingkan seluruh rata-rata perlakuan setelah uji 

analisis ragam dilakukan. 

5. Uji t-hitung 5% untuk membandingkan antara viabilitas benih kedelai pada 

suhu ruang ber-AC dengan suhu kamar. 

Tata letak percobaan dijelaskan pada gambar berikut: 

 

 

Blok 1   Blok 2   Blok 3 

P1 (s1, s2, s3, s4, s5, s6)   P1 (s1, s2, s3, s4, s5, s6)   P2 (s1, s2, s3, s4, s5, s6) 

P2 (s1, s2, s3, s4, s5, s6)   P2 (s1, s2, s3, s4, s5, s6)   P1 (s1, s2, s3, s4, s5, s6) 

 

Gambar 1.  Tata letak percobaan 1 (Suhu Ruang ber-AC) 

 

 

Blok 1   Blok 2   Blok 3 

P1 (s1, s2, s3, s4, s5, s6)   P1 (s1, s2, s3, s4, s5, s6)   P2 (s1, s2, s3, s4, s5, s6) 

P2 (s1, s2, s3, s4, s5, s6)   P2 (s1, s2, s3, s4, s5, s6)   P1 (s1, s2, s3, s4, s5, s6) 

 

Gambar 2.  Tata letak percobaan 2 (Suhu Ruang tanpa AC) 

 

Keterangan:  P1 = Monokultur 100% (276 tanaman kedelai) 

P2 = Tumpangsari (97% singkong + 67% kedelai) 

  s1- s6 = Lama simpan 0-10 bulan 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1  Persiapan Benih 

 

 

Benih kedelai yang digunakan adalah benih varietas Dega-1 yang dipanen pada 

September 2022.  Benih tersebut diperoleh dari penelitian produksi benih kedelai 

pertanaman tumpangsari kedelai-singkong di lahan Unit Pengelola Benih Sayuran 

(UPBS) Sekincau, Desa Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung 

Barat.  Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya yang 

disimpan pada suhu ber-AC.  Benih yang digunakan disimpan selama 10 bulan 

dari waktu selesai pengujian di laboratorium dengan menggunakan plastik ziplock 

sebagai bahan kemasan.  Pengambilan sampel benih dilakukan secara manual 

dengan menghitung benih sebanyak 100 butir per kemasan. 

 

 

3.4.2  Pengemasan Benih Kedelai 

 

 

Benih kedelai dimasukan ke dalam plastik ziplock sebanyak 100 butir untuk satu 

bulan pengujian, kemudian udara di dalam plastik dikeluarkan lalu penutup 

plastik direkatkan.  Dari benih tersebut digunakan untuk pengujian kadar air benih 

sebanyak 6 butir, pengujian daya berkecaambah 30 butir, pengujian kecepatan 

perkecambahan benih 30 butir, dan daya hantar listrik 15 butir.  Diberi label 

menggunakan kertas label meliputi blok, lama simpan, dan keterangan suhu 

pendingin (AC) atau suhu tanpa AC. 

 

 

3.4.3  Penyimpanan Benih 

 

 

Wadah simpan yang digunakan yaitu keranjang plastik berukuran 30x23x5,5 cm 

sebanyak 7 keranjang.  Satu keranjang berisi 1 blok percobaan.  Setiap blok berisi 

6 kemasan benih (populasi) yang diletakkan sesuai dengan pengacakan satuan 

percobaan tiap kelompok.  Keranjang plastik kemudian diberi label sebagai tanda 



17 
 

 
 

tiap kelompok, lalu keranjang plastik disusun dan disimpan pada suhu pendingin 

(AC) dan suhu tanpa AC selama 10 bulan. 

 

 

3.5  Pengukuran Kadar Air Benih 

 

 

Kadar air benih merupakan bobot air yang terkandung di dalam benih yang 

dinyatakan dalam satuan persen (%).  Kadar air benih diukur dengan metode tidak 

langsung menggunakan alat moisture tester tipe GMK-308 (ISTA, 2009).  

Sebanyak 6 butir benih diambil kemudian dimasukkan kedalam alat tersebut, lalu 

tuas penghancur benih diputar sampai hancur.  Kemudian nilai kadar air akan 

muncul pada alat tersebut. 

 

 

3.6  Pengukuran Daya Hantar Listrik (DHL) 

 

 

Pengujian daya hantar listrik dilakukan dengan cara merendam sebanyak 15 butir 

benih kedelai kedalam 50 ml aquades.  Gelas plastik yang berisi sampel rendaman 

ditutup plastik dan didiamkan selama 24 jam kemudian dilakukan pengukuran 

menggunakan alat tipe Condictivity meter CT-3031.  Pengukuraan dilakukan 

dengan mencelupkan ke dalam air percobaan sampel.  Nilai daya hantar listrik 

ditampilkan pada monitor alat tersebut. 

 

 

3.7  Pengukuran Vigor Benih 

 

 

Vigor benih dievaluasi dengan uji perkecambahan.  Uji perkecambahan dilakukan 

dengan media kertas merang.  Sebanyak 30 butir benih disusun diatas tiga lapis 

kertas merang lembab kemudian ditutup dua lembar kertas merang lagi dan 

digulung.  Benih dalam gulungan diletakkan pada germinator tipe IPB 72 – 1 

dengan suhu tanpa AC26ºC.  Pengamatan perkecambahan dilakukan setiap hari, 

mulai hari ke-2 sampai hari ke-5.  Variabel yang diamati Daya berkecambah benih 

(DB), Kecepatan perkecambahan (KP), Kecambah Normal Kuat (KNK), 
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Kecambah Normal Lemah (KNL), Bobot Kering Kecambah Normal Kuat 

(BKKNK), Daya Hantar Listrik (DHL), dan kadar air benih. 

 

 

3.8  Variabel Pengamatan 

 

 

3.8.1  Daya Berkecambah Benih 

 

 

Daya simpan benih dilihat dari persentase daya berkecambah benih minimal 80% 

yang diperoleh dari menghitung jumlah benih kecambah normal (Gambar 3) 

selama jangka waktu 5 hari.  Daya simpan benih 80% dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

  
 

         
 

 
 

 

Daya berkecambah benih dihitung menggunakan rumus: 

   
  

  
       

Keterangan:  

DB = Daya Berkecambah  

JK = Jumlah kecambah normal yang dihasilkan  

JC = Jumlah contoh benih yang dikecambahkan, yaitu 30 butir  

 

Pengecambahan benih dilakukan dengan metode uji kertas digulung (UKD). 

Media pengecambahan yang digunakan adalah kertas CD (merang).   

Pengecambahan benih dilakukan dalam Alat Pengecambah Benih Tipe IPB 72-1  

 

 

 
 

Gambar 3. Kecambah normal benih kedelai 5 HSP 
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3.8.2  Kecepatan Perkecambahan 

 

 

Kecepatan perkecambahan dihitung berdasarkan jumlah pertambahan benih yang 

berkecambah normal setiap hari.  Pengamatan dihitung setiap hari mulai hari 

pertama sampai hari kelima setelah dikecambahkan.  Rumus yang digunakan 

yaitu: 

   
   

  
       

   

  
 

 

Keterangan :  

KP : Kecepatan Perkecambahan benih (%)  

KN : Kecambah normal yang muncul 

t : Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke t (2,3,4,    

dan 5) 

 

 

3.8.3  Benih Mati 

 

 

Benih mati adalah benih yang sampai dengan terakhir pengamatan hari ke-5 

setelah penanaman tidak menunjukkan gejala hidup atau tidak berkecambah, 

dapat dilihat pada (Gambar 4).   

Rumus benih matia dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
         

  
      

Keterangan: 

BM : Benih Mati 

JC : Jumlah contoh benih yang dikecambahkan yaitu 30 butir per ulangan 

 

 

 
 

Gambar 4. Benih mati kedelai 5 HSP 
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3.8.4  Kecambah Abnormal 

 

 

Kecambah abnormal diperoleh dari uji perkecambahan pada pengamatan hari ke-5 

setelah penanaman.  Kecambah dikatakan abnormal apabila kecambah tersebut 

tidak memiliki bagian penting seperti akar primer, hipokotil atau plumula yang 

tidak tumbuh dengan baik (Gambar 5).  Rata-rata keecambah abnormal dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

    
          

  
      

Keterangan: 

KAN : Kecambah abnormal 

JC : Jumlah contoh benih yang dikecambahkan yaitu 30 butir per ulangan 

 

 

 
 

Gambar 5. Kecambah abnormal benih kedelai 5 HSP 

 

 

3.8.5  Kecambah Normal Kuat 

 

 

Kecambah normal kuat adalah kecambah normal yang memiliki akar primer 

panjang, dengan akar sekunder, epikotil, dan plumula dengan ukuran panjang 

hipokotil ≥ 3 cm (Gambar 6).  Masing-masing kecambah diukur menggunakan 

mistar atau penggaris. 

(%) KNK = 
   

  
x 100% 

Keterangan :  

KNK = Jumlah kecambah normal kuat  

JC = Jumlah benih contoh yang diujikan (30 butir) 
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Gambar 6. Kecambah normal kuat benih kedelai 4 HSP 

 

 

3.8.6  Kecambah Normal Lemah 

 

 

Kecambah normal lemah adalah kecambah normal yang tumbuh tidak seperti 

kecambah normal kuat, yaitu memiliki panjang hipokotil ≤ 3 cm (Gambar 7).  

Masing-masing tajuk kecambah diukur menggunakan mistar atau penggaris. 

(%) KNK = 
   

  
x 100% 

Keterangan :  

KNL = Jumlah kecambah normal lemah  

JC = Jumlah benih contoh yang diujikan  

 

 

 
 

Gambar 7. Kecambah normal lemah benih kedelai 4 HSP 
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3.8.7  Kadar Air Benih 

 

 

Pengukuran kadar air benih pada penelitian ini yaitu dengan metode pengukuran 

secara langsung menggunakan oven tipe memmert.  Pengovenan untuk mengukur 

kadar air benih dilakukan dengan suhu 80℃ selama 3x24 jam.  Kadar air benih 

diukur dengan menggunakan satuan persen (%).  Pengujian dilakukan 

penimbangan wadah kertas yang sudah ditare, kemudian 3 butir benih 

dimasukkan ke dalam kertas dan ditimbang untuk memperoleh bobot awal 

sampel.  Kertas yang berisi benih dari tiap perlakuan setiap kelompok dioven 

selama 3x24 jam untuk mendapatkan bobot akhir.   

Perhitungan kadar air benih dapat dihitung dengan rumus: 

               
                                    

                 
        

 

 

3.8.8  Daya Hantar Listrik 

 

 

Benih yang digunakan untuk mengukur daya hantar listrik setiap perlakuan adalah 

15 butir yang ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik untuk 

memperoleh bobot awal benih yang dimasukkan ke dalam gelas plastik.  Benih 

kedelai diremdam dalam aquades sebanyak 50ml dan gelas ditutup dengan 

penutup selama 24 jam.  Pengukuran dilakukan setelah 24 jam dengan alat 

conductivitymeter untuk mengukur hasil air rendaman benih sebagai pengukur 

tingkat kebocoran sel pada benih.  Satuan pada perhitungan daya hantar listrik 

adalah µS/cm g.  Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

DHL(µS/cm g)= 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem tanam kedelai secara monokultur maupun tumpangsari dengan 

singkong tidak menyebabkan perbedaan viabilitas benih setelah disimpan 10 

bulan pada suhu rendah dan suhu kamar. 

2. Lama simpan 0-10 bulan menyebabkan perbedaan viabilitas benih kedelai 

pada suhu rendah dan suhu kamar. 

3. Pada suhu ruang ber-AC pengaruh interaksi antara sistem tanam dan lama 

simpan dapat dilihat pada variabel benih mati (BM), kecambah abnormal 

(KAN), kecambah normal kuat (KNK), kecambah norma lemah (KNL), dan 

daya hantar listrik (DHL). Pada suhu tanpa AC pengaruh interaksi antara 

sistem tanam dengan lama simpan dapat dilihat pada variabel daya hantar 

listrik (DHL). 

4. Pada suhu rendah benih kedelai dapat disimpan hingga lama simpan sekitar 

6,5 bulan, sedangkan disuhu tanpa AC dapat disimpan hingga lama simpan 

sekitar 4 bulan 

 

 

5.2  Saran 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dalam mempertahankan viabilitas benih 

kedelai hasil dari pertanaman tumpangsari kedelai-singkong disarankan untuk 

disimpan pada 6,5 bulan yang di tempatkan pada ruang simpan bersuhu rendah 

dan 4 bulan pada ruang simpan bersuhu kamar. 
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